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ABSTRAK 

Prestasi belajar diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi 

pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk skor yang diperoleh dari proses belajar mengajar. 

Kepemimpinan sangat menentukan keberhasilan sekolah dan dapat menentukan prestasi 

belajar siswa dimana sumberdaya nya dosen sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 

mahasiswa. 

Kata kunci : Kepemimpinan, profesionalisme dosen, prestasi belajar mahasiswa. 

 

PENDAHULUAN 

 Pendidikan Nasional pada hakekatnya bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan upaya pemerintah dan bangsa Indonesia untuk lebih serius menangani 

permasalahan pendidikan. Oleh karena itu peningkatan mutu pendidikan merupakan satu 

tuntutan yang terus menerus menjadi perhatian semua pihak. 

Keberhasilan mutu pendidikan sangat menentukan bagi kelangsungan hidup bangsa, 

karena melalui pendidikan dapat menghasilkan pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang dapat menggerakkan peningkatan pembangunan maupun tatanan masa depan bagi 

bangsanya. Keberhasilan mutu pendidikan salah satu indikatornya adalah adanya peningkatan 

mutu pendidikan tingkat sekolah malalui peningkatn mutu akademik maupun mutu non 

akademik. 

Pendidikan dapat dikatakan berkualitas jika kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan pendidik di sekolah berlangsung secara efektif dan terarah pada Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang kompetitif dan mandiri. Ketua sebagai pengelola sekolah tinggi yang 

langsung berhubungan dengan pendidik dan peserta didik (mahasiswa) mempunyai pengaruh 

yang sangat besar dalam meningkatkan mutu pendidikan dan menentukan tercapainya tujuan 

pendidikan. 

Dengan demikian maka melalui peran ketua sebagai penanggung jawab sekolah tinggi 

memiliki peran strategis untuk meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan di 

sekolah tinggi. Peranan ketua, dalam hal ini kepepimpinan selaku supervisor pendidikan 

dapat diartikan sebagai pengawas, pengelola, pembina, pembantu dalam pendidikan di 

sekolah. Oleh karena itu seorang ketua seharusnya memiliki sesuatu yang lebih dari 

bawahannya, dalam arti memiliki kemampuan untuk berperan secara optimal untuk 

pengembangan prestasi peserta didik. Akan tetapi terlalu sulit untuk mencari profil pemimpin 

yang memiliki kemampuan dalam suatu bidang. Dengan demikian tak jarang seorang 

pemimpin kurang mampu dan bahkan gagal dalam mengelola pendidikan di Perguruan 

Tinggi yang dipimpinnya. 

KAJIAN PUSTAKA 

Kepemimpinan 



Pengertian paling umum dari pemimpin/manajer adalah “Seseorang yang bekerja 

dengan atau melalui orang lain melalui kegiatan mengkoordinasi berbagai aktifitas pekerjaan 

dalam upaya untuk mencapai tujuan organisasi” (Sedjati, R.S 2011:131). 

Pemimpin merupakan salah satu intisari manajemen, sumberdaya pokok dan titik 

sentral dari setiap aktivitas yang yang terjadi. Pemimpin menurut Malayu S.P Hasibuan 

(2005:169) adalah: 

“Pemimpin (Leadre=Head) adalah seseorang yang menggunakan wewenang dan 

kepeimimpinannya, mengarahkan bawahannya untuk mengerjakan sebagaian 

pekerjaannya dalam mencapai tujuan organisasi.” 

Sedangkan menurut Robert Tanembuan dalam buku Malayu S.P. Hasibuan (2006:43) 

adalah sebagai berikut: 

“Pemimpin adalah mereka yang menggunakan wewenang formal untuk 

mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengontrol bawahannya yang bertanggung 

jawab semua bagian pekerjaan dikoordinasi demi mencapai tujuan perusahaan.” 

  

  

Profesionalisme Dosen 

 Istilah yang berkaitan dalam pembahasan masalah professional, Carley Farrugia 

dikutip dalam Abin Syamsudin (1996) mengemukakan bahwa 1) profesi bermakna 

kepercayaan seseorang karena pengetahuannya, pengalaman dan nilai orang tersebut. 2) 

dosen yang kompeten akan menggunakan jaminan mutu, yang mana jaminan mutu akan 

merupakan penguatan profesionalismenya.
 

Prinsip jaminan mutu pada pendidikan tinggi akan menuntun perkembangan 

pengajaran dan tindakan mereka di masa datang.
 
Abin Syamsudin, mengkaji perkataan 

profesi secara klasikal mengandung makna dan pengertian: 1) Mengungkap satu kepercayaan. 

2) Keyakinan atas suatu kebenaran, 3) Kredibilitas seseorang.
 

Istilah yang berkaitan dengan professional yang dapat dibedakan sebagai berikut:
 

1. Profesi adalah pekerjaan atau jabatan yang mnuntut keahlian dari para anggotanya. Suatu 

pekerjaan profesi tidak dapat dilakukan oleh orang yang tidah terlatih atau dipersiapkan 

pekerjaan tersebut. 

2. Professional ada dua pengertian, yaitu: 

a. Orang yang menduduki suatu jabatan atau profesi. 

b. Penampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan profesinya. 

Perkataan professional dan non profeisonal. 

3. Profesionalisme berhubungan dengan komitmen para anggota suatu profesi untuk 

meningkatkan kemampuan profesionaly dan secara terus-menerus mengembangkan cara-

cara atau teknik yang digunakan dalam melaksanakan tugas profesinya. 

4. Profesionalitas mengenai pada sikap para anggota profesi terhadap profesinya serta 

tingkat pengetahuan dan keahlian yang mereka miliki untuk melaksanakan tugas dalm 

profesinya. 

  

PRESTASI BELAJAR 

Prestasi belajar tidak dapat dipisahkan dari perbuatan belajar, karena belajar 

merupakan suatu proses, sedangkan prestasi belajar adalah hasil dari proses pembelajaran 



tersebut. Bagi seorang mahamahamahasiswa belajar merupakan suatu kewajiban. Berhasil 

atau tidaknya seorang mahamahamahasiswa dalam pendidikan tergantung pada proses belajar 

yang dialami oleh mahamahamahasiswa tersebut.  

Menurut Sardiman (2010:20): “Belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 

penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, 

mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”.  

Sependapat dengan Sardiman, menurut Witherington (dalam Nana Syaodih 

Sukmadinata, 2004:155): 

“Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian seseorang, yang dimanifestasikan 

dalam bentuk pola-pola respon baru yang dapat berbentuk keterampilan, sikap, 

kebiasaan, pengetahuan serta kecakapan hidup”.  

Menurut Slameto (2010:2): 

“Belajar merupakan suatau proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 

memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, yang berasal dari 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 

Syaiful Bahri Djamarah (2008: 13) juga berpendapat bahwa:  

“Belajar merupakan proses kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan suatu 

perubahan tingkah laku dari hasil dari pengalaman individu dan lingkungannya yang 

temasuk dalam kognitif, afektif, dan psikomotor”.  

  

Berdasarkan dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu 

proses untuk memperoleh perubahan keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan serta 

kecakapan hidup untuk diri sendiri dan lingkungannya.  

PARADIGMA PENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen (Y), yaitu Prestasi Belajar 

Mahasiswa STIBA Invada Cirebon, dan dua variabel independen yaitu Kepemimpinan (X1) 

dan Profesionalisme Dosen (X2). 

Uji Validitas yaitu untuk menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu mampu 

mengukur objek yang diukur. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu mempunyai validitas tinggi yaitu dapat mengungkap data 

dari variabel yang diteliti secara tepat. Dinyatakan valid apabila nilai rhitung > rtabel 

(Ghozali, 2001: 132). Rumus yang digunakan adalah teknik korelasi product moment, yaitu 

sebagai berikut: 

  

  

    * (Sumber Husen Umar, 2003:190)  Keterangan: 

r  = Nilai korelasi 

n = Jumlah Responden 

x = Skor nilai pertanyaan 

y = Jumlah skor pertanyaan tiap responden 

  



 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yaitu untuk mengetahui sejauh mana suatu hasil pengukuran relatif 

konsisten apabila pengukuran diulangi dua kali atau lebih. Hasil penelitian yang reliabel bila 

terdapat kesamaan data dalam waktu yang berbeda. Suatu instrumen dikatakan reliabel 

apabila memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,60 (Ghozali, 2001: 129). Untuk mencari 

reliabilitas instrumen yang skornya bukan 0-1, tetapi merupakan rentangan antara beberapa 

nilai, misalnya 0-10 atau 0-100 atau bentuk skala 1-3, 1-5, atau 1-7 dan seterusnya dapat 

menggunakan rumus Cronbach’s Alpha, sebagai berikut: 

 
  

Sumber: Husein Umar (2003:207) 

Dimana: 

r  = reliabilitas instrumen 

k  = banyak butir pertanyaan 

  = jumlah varians butir 

  = varians total 

 Uji Asumsi Klasik 

Proses pengujian asumsi klasik statistik dilakukan bersama-sama dengan uji regresi, 

sehingga langkah-langkah yang dilakukan dalam pengujian asumsi klasik statistik 

menggunakan media kotak kerja yang sama dengan uji regresi SPSS. Uji asumsi klasik 

statistik pada bab ini berkaitan dengan output yang dihasilkan oleh analisis regresi. 

  

 Uji Normalitas 

Menurut Imam Ghozali (2001:160) mengemukakan bahwa uji normalitas 

bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi, variabel penganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui bahwa uji t dan F 

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

Uji klasik dengan menggunakan uji normalitas 

data dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

  

Sumber: Imam Ghozali (2011:163) 

 

Dimana N adalah jumlah sample.  

 jika nilai Z hitung > Z tabel, maka distribusi tidak normal. 

 jika Z hitung < Z tabel maka distribusi normal. 

  

Uji Multikolineritas 



Menurut Imam Ghozali (2011:105) uji multikolineritas bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas 

(independent variabel). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

diantara variabel independent. Jika variabel independent sama dengan nol. 

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi 

adalah sebagai berikut: 

Multikolinearitas dapat juga dilihat dari (1) nilai Tolerance: (2) Variance 

Inflation Factor (VIF ). Kedua ukuran ini menunjukan setiap variabel independent 

manhakah yang dijelaskan oleh variabel independent lainya. Tolerance mengukur 

variabilitas variabel independent yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independent lainya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 

(karena VIF = 1/tolerance ). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan 

adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 

10. 

 Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2009:99) menyatakan bahwa: ”Uji autokorelasi bertujuan menguji 

apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya)”. 

Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini 

timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi 

lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. 

Ada cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi, 

yaitu uji Durbin Watson (DW Test) digunakan untuk autokorelasi tingkat satu (first order 

autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan 

tidak ada variabel lag di antara variabel independen. Hipotesis yang akan diuji adalah: 

H0: tidak ada autokorelasi (r = 0) 

H1: ada autokorelasi (r ≠ 0) 

Untuk mendiagnosis adanya autokorelasi dalam suatu model regresi dilakukan Durbin 

Watson. Adapun aturan pengujian nilai Durbin Watson menurut Ghozali (2009: 100), adalah 

sebagai berikut:  

 Uji Hipotesis 

 Uji t (Uji Parsial) 

Hipotesis diartikan sebagai variabel sementara atas rumusan masalah 

penelitian. Sedangkan secara statistik hipotesis diartikan sebagai pernyataan mengenai 

keadaan populasi yang akan diuji kebenarannya berdasarkan data yang diperoleh dari 

sampel penelitian (statistik). Jadi, maksudnya adalah taksiran keadaan populasi 

melalui data sampel. 

Oleh karena itu data statistik yang diuji adalah hipotesis nol yang merupakan 

pernyataan tidak adanya perbedaan antara parameter dengan statistik (data sampel). 

Sedangkan lawan dari hipotesis nol adalah hipotesis alternatif. Menurut Sugiyono 



(2006:215) menyatakan bahwa: “Ada perbedaan antara parameter dan statistik. 

Hipotesis nol diberi notasi Ho dan hipotesis alternatif diberi notasi Ha. 

  
  

 * Sumber: Sugiyono (2006:216) 

Dimana:  

t = Distribusi t 

r = Nilai koefisien korelasi 

n = Jumlah sampel  

  

Untuk menghitung apakah Ho ditolak atau diterima yaitu dengan membandingkan 

thitung dengan ttabel. Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai thitung > ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima,artinya secara statistik variabel X 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. 

b. Jika nilai thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya secara statistik adalah 

variabel X tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. 

 Uji F (Uji Simultan) 

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengeahui apakah variabel bebas (independent ) 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel tidak bebas (dependent). Uji f 

ini di gunkan untuk mengetahui tingkat pengaruh signifikan antara ketiga variable 

  

  
  

* Sumber: Sugiyono (2006:223) 

Keterangan: 

F = Uji signifikan  

R = Koefisien korelasi ganda 

K = Jumlah variabel independent 

YN = Jumlah anggota sampel 

Untuk menghitung apakah Ho ditolak atau diterima yaitu dengan membandingkan 

Fhitung dengan Ftabel. Adapun criteria pengujiannya adalah sebagai berikut:  

a. Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara statistik 

variabel X mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y 

b. Jika Nilai Fhitung < Ftabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya secara satatistik 

adalah variabel X tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Y. 

  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan : 



1. Berdasarkan pengujian hipotesis secara partial antara Kepemimpinan terhadap Prestasi 

Belajar Mahasiswa STIBA Invada diperoleh hasil nilai t hitung > t tabel (4,068 > 1,985) 

maka Ho ditolak dengan koefiseien determinasi sebesar 35,1%, artinya secara parsial 

terdapat pengaruh positif antara Kepemimpinan dengan Prestasi Belajar Mahasiswa 

STIBA Invada dengan tingkat signifikansi sebesar 0,029 atau <0,05. Jadi dari kasus ini 

dapat disimpulkan bahwa secara parsial Kepemimpinan memiliki pengaruh positif 

terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa STIBA Invada, sehingga Hipotesis 1 diterima. 

  

2. Berdasarkan pengujian hipotesis secara partial antara Profesionalisme Dosen terhadap 

Prestasi Belajar Mahasiswa STIBA Invada diperoleh hasil nilai t hitung > t tabel (3,928 > 

1,985) maka Ho ditolak dengan koefiseien determinasi sebesar 28,7%, artinya secara 

parsial terdapat pengaruh positif antara Profesionalisme Dosen dengan Prestasi Belajar 

Mahasiswa STIBA Invada dengan tingkat signifikansi sebesar 0,036 atau <0,05. Jadi dari 

kasus ini dapat disimpulkan bahwa secara Profesionalisme Dosen memiliki pengaruh 

positif terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa STIBA Invada, sehingga Hipotesis 2 diterima. 

3. Berdasarkan pengujian hipotesis secara simultan mengenai pengaruh antara 

Kepemimpinan dan Profesionalisme Dosen terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa STIBA 

Invada diperoleh F hitung sebesar 7,819. Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, a 

= 5%, df 1 (jumlah variabel–1) = 1, dan df 1 (n-k-1) atau 100-2-1 = 97 (n adalah jumlah 

kasus dan k adalah jumlah variabel independen), hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 

3,090 (dihitung menggunakan Mc.Excel). Karena F hitung > F tabel (7,819> 3,090), 

maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh positif antara Kepemimpinan dan 

Profesionalisme Dosen 3,090 dengan Prestasi Belajar Mahasiswa STIBA Invada dengan 

koefisien determinasi sebesar 63,2% dan koefisien regresi sebesar 0,023 atau <0,05, 

sehingga hipotesis 3 diterima. 
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